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KEMANDIRIAN DENGAN SELF REGULATED LEARNING
PADA SISWA YANG MENJALANI SEKOLAH DARING

Amalyah Fitri Anggraini’, Amalia Juniarly?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self
regulated learning dengan kemandirian pada siswa yang sedang menjalani
sekolah daring. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan antara
antara self regulated learning dengan kemandirian.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang menjalani sekolah
daring di Indonesia. Sampel penelitiannya adalah 150 siswa SMA yang
menjalani sekolah daring di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan
adalah sampling insidental. Penelitian ini menggunakan dua buah skala
sebagai alat ukur, yakni skala sclf regulated learning yang mengacu pada
aspek dari Zimmerman (1989) dan skala kemandirian yang mengacu pada
aspek dari Steinberg (2013). Hasil data penelitian dianalisis dengan
menggunakan metode korelasi pearson product montent.

Hasil analisis menunjukkan nilai r = 0,564, dan p = 0,000 (p<0,05).
Hal ini menunjukkan ada hubungan antara self regulated learning dengan
kemandirian pada siswa SMA yang menjalani sekolah daring di
Indonesia. Self regulated learning memiliki hubungan signifikan dengan
kemandirian dengan arah hubungan yang positif. Oleh sebab itu,
hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: self regulated learning, kemandirian
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INDEPENDENCE WITH SELF REGULATED LEARNING ON
STUDENTS THAT ARE IN ONLINE SCHOOL

Amalyah Fitri Anggraini’, Amalia Juniarly?

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-regulated
learning and independence in students who are undergoing online schooling. The
hypothesis of this study is that there is a relationship between self-requlated
learning and independence.

The population in this study were students who underwent online schools
in Indonesia. The research sample is 150 high school students who undergo online
schooling in Indonesia. The sampling technique used is incidental sampling. This

study uses two scales as measuring tools, namely the self-requlated learning scale
which refers to aspects of Zimmerman (1989) and the independence scale which
refers to aspects of Steinberg (2013). The resulls of the research data were
analyzed using the Pearson product moment correlation method.

The results of the analysis showed the value of r = 0,564, and p = 0.000 (p
<0.05). This shows that there is a relationship between self-regulated learning and
independence in high school students who undergo online schooling in Indonesia.
Self-regulated learning has a significant relationship with independence with a
positive direction. Therefore, the hypothesis in this study is accepted.

Keyword: self regulated learning, independence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terhitung sejak awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan wabah virus
corona (COVID-19) yang menginfeksi hampir seluruh Negara di dunia. Pada
Maret 2020 lalu WHO telah menyatakan Indonesia masuk ke dalam darurat global
terkait virus ini, sejak saat itu pula pemerintah harus menutup sekolah bagi semua
jenjang pendidikan (Putri, 2020). Penutupan sekolah ini membawa dampak
ternadap proses pembelajaran di sekolah, dimana proses sekolah yang biasanya
dilakukan secara langsung, saat ini dirubah menjadi pembelajaran jarak jauh atau
daring. Hal ini sejalan dengan arahan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No
30 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19, dimana semua jenjang pendidikan
di Indonesia mewajibkan siswa untuk belajar dari rumah demi mendukung
himbauan pemerintah agar melakukan physical distancing dan menjauhi
kerumunan, perkumpulan serta pertemuan yang melibatkan banyak orang sebagai
upaya untuk mengurangi penyebaran virus COVID-19 (Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2020).

Situasi pandemi yang tidak bisa dipastikan kapan berakhir, membuat
Pemerintah harus mengambil tindakan untuk keberlangsungan Pendidikan di
Indonesia. Menurut Syarifuddin (2020) pada masa-masa pandemi COVID-19 ini
pembelajaran daring menjadi satu-satunya solusi agar proses pembelajaran tetap
berjalan. Hanum (2013) menyatakan bahwa pembelajaran daring adalah salah satu

bentuk model pembelajaran yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi



informasi dan komunikasi. Beberapa aplikasi yang digunakan pelajar saat
ini untuk mendukung proses pembelajaran daring yaitu aplikasi google classroom,
whatsapp, kelas cerdas, quipper, dan microsoft (Abidah, Hidayatullah, Simamora,
Fehabutar & Mutakinati, 2020).

Sekolah daring juga membawa dampak positif dan negatif bagi siswa
selama masa pandemi COVID-19 ini. Rahman (2020) mengatakan dampak postif
dari sekolah daring justru membuat siswa jadi lebih aktif berinteraksi dengan
pengajar, belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja serta siswa dapat
mengeksplore lebih banyak pengalaman belajar melalui referensi lain seperti
melalui teks, audio, video dan animasi dalam menerima materi pelajaran.

Dampak negatif sekolah daring menurut Purwanto, Pramono, Asbari,
Santoso, Wijayanti, Hyun dan Putri (2020) sekolah daring mengakibatkan siswa
terkendala dalam menjalani sekolah secara optimal karena proses pembelajaran
dilakukan dari rumah masing-masing tanpa adanya sarana dan prasarana yang
memadai di rumah dalam menunjang proses belajar mengajar. Sejalan dengan
pendapat Damayanthi (2020) yang mengatakan bahwa minimnya sarana teknologi
informasi dalam mendukung proses pembelajaran daring, kondisi jaringan internet
yang tidak stabil serta kondisi beberapa siswa yang berasal dari keluarga dengan
kondisi ekonomi kurang mampu akan merasa sangat terbebani dengan biaya paket
data selular yang dibutuhkan untuk mengikuti sekolah daring, sehingga hal ini
sangat berpengaruh terhadap efektivitas belajar siswa selama menjalani sekolah

daring.



Menurut Ramanta dan Widayanti (2020) fenomena yang terjadi pada siswa
yang menjalani sekolah daring saat ini adalah dimana siswa masih belum
memiliki persiapan sendiri sebelum proses belajar mengajar dimulai dan kesulitan
dalam memahami materi yang diberikan langsung oleh guru tanpa dijelaskan
terlebih dahulu, sekolah daring membuat siswa kurang bersemangat, merasa malas
dan bosan dalam belajar serta banyaknya tugas membuat siswa merasa terbebani
sehingga siswa sering sering terlambat dalam mengumpulkan tugas. Tidak adanya
persiapan dalam belajar, kurang bersemangat, menganggap tugas sebagai beban
dan terlambat dalam mengumpulkan tugas mengidentifikasikan pada rendahnya
self regulated learning siswa selama menjalani sekolah daring.

Sejalan dengan pernyataan diatas Churiyah, Sholikhan, Filianti dan
Sakdiyah (2020) mengatakan bahwa banyaknya siswa yang mengeluh akan
banyaknya beban dalam belajar selama sekolah daring disebabkan oleh tingkat
self regulated learning siswa yang belum pada tingkat tinggi. Hidayah, Rohaya,
Nadine dan Ramadhan (2020) dalam hasil penelitiannya diketahui bahwa siswa
memiliki self regulated learning yang rendah selama sekolah daring, karena siswa
tidak terbiasa dengan sistem sekolah daring dan masih belum memiliki tanggung
jawab serta perencanaan dalam belajar selama sekolah daring.

Menurut Ramanta dan Widayanti (2020) kendala yang dialami siswa
selama menjalani sekolah daring, dapat diatasi jika peserta didik memiliki regulasi
diri atau self regulated learning yang baik. Ketika peserta didik memiliki self
regulated learning yang baik, maka mereka dapat dengan mudah mempelajari dan

memahami materi, serta mengerjakan tugas sesuai dengan skala prioritas dan cara



yang paling efektif menurut mereka. Sejalan dengan pendapat Handayani dan
Hidayat (2018) bahwa siswa yang menjalani pembelajaran jarak jauh atau sekolah
daring membutuhkan self regulated learning yang tinggi untuk dapat memahami
materi yang diajarkan, karena self regulated learning berpengaruh positif terhadap
hasil belajar.

Kemampuan mengatur diri sendiri dalam belajar atau self regulated
learning ini sangat penting bagi siswa di tingkat mana pun (Cohen, 2012).
Menurut Frederick, Blumenfeld dan Paris (2004) dalam bidang pendidikan, self
regulated learning telah memberikan pengaruh yang sangat signifikan khususnya
untuk siswa SMP dan siswa SMA.

Menurut Zimmerman (1990) self regulated learning adalah sebuah konsep
mengenai bagaimana seorang siswa menjadi regulator atau pengatur bagi
belajarnya sendiri. Lebih lanjut Zimmerman dan Pons (dalam Mulyana, Bashori &
Mujidin, 2015) menjelaskan bahwa dalam proses belajar, seorang siswa akan
memperoleh prestasi belajar yang baik bila menyadari, bertanggung jawab, dan
mengetahui cara belajar yang efisien.

Selaras dengan pernyataan di atas, Lee dan Choi (2011) menyatakan
bahwa self regulated merupakan aspek yang harus dimiliki siswa dalam
pembelajaran daring karena berhubungan dengan motivasi dan perilaku yang
dapat dikendalikan oleh siswa yang menjalani sekolah daring. Self regulated
learning juga menjadi sebuah tantangan bagi siswa dalam sebuah lingkungan
belajar yang dimediasi dengan menggunakan teknologi, salah satunya yaitu

lingkungan belajar online atau daring (Cho & Shen, 2013).



Peneliti melakukan wawancara terhadap 3 subjek untuk melihat self
regulated learning pada siswa yang menjalani sekolah daring. Peneliti melakukan
wawancara pada tanggal 25 Februari 2021 kepada subjek J (24 tahun) yang
merupakan salah seorang pengajar selama sekolah daring. J mengatakan bahwa
siswa masih belum memiliki perencanaan dalam belajar selama proses sekolah
daring berlangsung, siswa sering telat hadir saat kelas daring di mulai. Siswa
masih belum punya strategi belajar sendiri, melainkan hanya bergantung dengan
informasi dari guru dalam proses pembelajaran. Selama sekolah daring siswa juga
sering telat mengumpulkan tugas bahkan ada siswa yang sampai tidak
mengumpulkan tugas sekolah selama sekolah daring.

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 25 Februari 2021
terhadap siswa perempuan berusia 17 tahun berinisial IN. IN mengatakan bahwa
sekolah daring membuat IN jadi lebih malas-malasan dan kurang giat dalam
belajar. Selama sekolah daring IN tidak mempunyai cara khusus yang di siapkan
dalam memahami pelajaran dan tidak memiliki jam belajar rutin dirumah. IN juga
mengatakan bahwa selama sekolah daring lebih banyak bermain HP untuk
membuka sosmed daripada belajar atau mencari materi pelajaran dan sangat
jarang mengulangi pelajaran jika sudah dipelajari saat kelas daring.

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 25 Februari 2021
terhadap siswa laki-laki berusia 16 tahun berinisial R. R mengatakan bahwa tidak
memiliki strategi belajar khusus dalam memahami pelajaran yang disampaikan
guru saat sekolah daring. R tidak memiliki jam belajar rutin harian di luar jam

sekolah daring dan R tidak pernah mengulangi pelajaran apabila sudah di pelajari



di sekolah daring. Menurut R sistem sekolah daring membuat R lebih malas
dalam belajar dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain HP dan game
online dari pada belajar. R mengatakan bahwa saat ujian R lebih memilih untuk
belajar hanya dimalam sebelum hari ujian saja daripada belajar dari jauh-jauh hari
dan R tidak punya target pencapaian khusus dalam belajar.

Untuk memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan survei
melalui google form pada tanggal 26 — 27 Februari 2021 terhadap 18 siswa yang
sedang menjalani sekolah daring. Survei ini disusun berdasarkan aspek-aspek self
regulated learning yang dikemukakan oleh Zimmerman (1989) yaitu aspek
metakognitif, motivasi dan perilaku. Hasil survei menunjukkan bahwa untuk
aspek metakognisi, sebanyak tiga belas siswa atau sekitar 72,2% tidak
menetapkan jam belajar rutin setiap hari di luar jam sekolah daring. Sebanyak dua
belas siswa atau sekitar 66,7% tidak mempunyai trik- trik khusus dalam belajar
dan sebanyak lima belas siswa atau sekitar 83,3% jarang mengulangi pelajaran
jika sudah dipelajari disekolah daring.

Untuk aspek motivasi, sebanyak delapan belas siswa atau sekitar 100%
tidak giat dalam belajar selama menjalani sekolah daring dan sebanyak lima belas
siswa atau sekitar 83,3% malas mengerjakan tugas apabila tugasnya terlalu sulit.
Kemudian untuk aspek perilaku, sebanyak sebelas siswa atau sekitar 61,1% akan
mengerjakan tugas ketika sudah dekat deadline. Sebanyak enam belas siswa atau
sekitar 88,9% lebih suka bermain HP dari pada belajar selama sekolah daring dan
sebanyak tujuh belas siswa atau sekitar 94,4% lebih sering menggunakan HP

untuk chattingan, nonton youtube, main game online dan main aplikasi lain



seperti 1G, twitter dan tiktok dari pada mencari referensi materi pelajaran untuk
kelas daring. Berdasarkan hasil wawancara dan survei diatas, diduga bahwa siswa
masih belum memiliki self regulated learning selama menjalani sekolah daring.

Menurut Pratiwi (2017) dalam pengembangan self regulated learning
seorang individu dituntut harus mandiri agar dapat membanty merencanakan
strategi belajarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Murray (2014) bahwa remaja
yang mandiri, memiliki kemampuan mengatur self regulated learning pada diri
mereka sendiri, namun dalam mengembangkan self regulated learning juga
membutuhkan kemandirian untuk mencapai tujuannya dalam belajar. Oleh karena
itu, kemandirian pada diri remaja sangat penting, karena ketika mereka mandiri
mereka juga memiliki kemampuan untuk mengatur self regulated learning.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa kemandirian
siswa erat kaitannya terhadap proses self regulated learning. Hal ini di dukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Sari (2018) yang menyatakan bahwa
tanpa adanya kemandirian yang baik, siswa akan cenderung memiliki self
regulated learning yang kurang baik, karena dengan adanya kemandirian siswa
dapat mengatasi sendiri permasalahannya dalam belajar tanpa bergantung pada
orang lain serta tetap memiliki motivasi dalam belajar meskipun tanpa
pengawasan langsung dari orangtua.

Menurut Steinberg (2013) kemandirian adalah kemampuan remaja dalam
berpikir, merasakan dan membuat keputusan secara pribadi berdasarkan diri
sendiri dibandingkan mengikuti apa yang orang lain percaya. Steinberg (2013)

mengungkapkan aspek-aspek kemandirian ada tiga yaitu kemampuan dalam



mengambil keputusan, memiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain dan
memiliki rasa percaya diri. Kemampuan dalam mengambil keputusan yaitu
menyadari resiko dari tingkah lakunya, memecahkan masalah atas pertimbangan
sendiri dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil. Memiliki
kekuatan terhadap pengaruh pihak lain yaitu tidak mudah terpengaruh oleh
tekanan teman sebaya dan orangtua dalam mengambil keputusan. Sementara
memiliki rasa percaya diri yaitu merasa mampu untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, mengatasi masalah sendiri dan berani menyampaikan ide atau gagasan
di depan umum,

Peneliti melakukan wawancara terhadap 2 subjek untuk melihat
kemandirian siswa, pada tanggal 25 Februari 2021 terhadap siswi berinisial IN
yang mengatakan bahwa masih sangat bergantung kepada orangtua dalam
melakukan beberapa kegiatan sehari-hari di rumah, termasuk urusan sekolah. IN
merasa tidak ada privacy diantara IN dan ibunya, ketika ada masalah IN selalu
menceritakan dan meminta saran dari orangtuanya terlebih dahulu sebelum
mengambil keputusan. Dalam memilih sesuatu seperti belanja IN selalu bertanya
pada ibu atau saudaranya dulu sebelum membeli dan masih sangat terpengaruh
dengan oranglain khususnya dalam hal memilih teman. IN merasa tidak yakin
kalau bisa menyelesaikan semua masalahnya sendiri tanpa bantuan dari orang
lain, salah satu contohnya dalam mengerjakan tugas sekolah IN mengatakan

bahwa IN sering meminta orangtua atau saudaranya dalam mengerjakan tugas.



Subjek kedua yaitu berinisial R yang mengatakan bahwa masih sering
harus diingatkan orangtua terlebih dahulu dalam melakukan beberapa hal yang
menjadi tanggung jawabnnya di rumah. Saat ini R juga masih belum bisa bebas
menentukan pilihannya sendiri dalam mengambil keputusan karena masih sering
mengikuti perintah orangtua khususnya dalam urusan sekolah, seperti menentukan
jurusan yang akan diambil nanti, memilih universitas dll. R merasa terkadang
tidak bisa mengendalikan emosinya di rumah ketika sedang ada masalah dengan
teman-temannya dan R juga mengatakan bahwa masih sering meminta bantuan
orang-orang disekitar dalam menyelesaikan masalahnya salah satunya dalam hal
mengerjakan tugas sekolah.

Untuk memperkuat hasil wawancara diatas Peneliti melakukan survei
melalui google form pada tanggal 26 — 27 Februari 2021 terhadap 18 siswa.
Dalam peneliian ini peneliti menyusun survei berlandaskan pada aspek-aspek
kemandirian yang dikemukakan oleh Steinberg (2013) yaitu aspek kemampuan
dalam mengambil keputusan, memiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain dan
memiliki rasa percaya diri (self reliance). Hasil survei pada aspek kemampuan
dalam mengambil keputusan menunjukan bahwa sebanyak enam belas siswa atau
sekitar 88,9% meminta saran kepada teman atau orangtua dulu sebelum
mengambil keputusan ketika ada masalah. Sebanyak sebelas siswa atau sekitar
61,1% tidak yakin dalam memilih sesuatu jika belum bertanya pada orang-orang
disekitar. Untuk aspek memiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain, sebanyak
sebelas siswa atau sekitar 61,1% ketika ditanya guru, sering mengikuti pilihan

atau jawaban teman yang paling banyak (melakukan konformitas) dan sebanyak
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dua belas siswa atau sekitar 66,7% dalam urusan sekolah lebih sering mengikuti
arahan orangtua daripada mengikuti keinginan sendiri.

Untuk aspek memiliki rasa percaya diri, sebanyak sebelas siswa atau
sekitar 61,1% sering menanyakan jawaban teman saat ujian karena tidak yakin
dengan hasil jawaban sendiri. Sebanyak empat belas siswa atau sekitar 77,8%
tidak yakin bisa menyelesaikan semua masalahnya sendiri jika tidak dibantu orang
lain. Sebanyak sebelas siswa atau sekitar 61,1% sering meminta bantuan orangtua
atau teman dalam mengerjakan tugas sekolah yang sulit dan sebanyak tiga belas
siswa atau sekitar 72,2% lebih memilih untuk menahan pendapat mereka sendiri
daripada harus menyampaikannya secara langsung di depan umum. Berdasarkan
hasil survei dan wawancara diatas peneliti menduga bahwa siswa SMA masih
menunjukkan sikap ketidakmandirian dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah dipaparkan
sebelumnya terkait dengan self regulated learning dan kemandirian, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap fenomena hubungan antara
kemandirian dengan self regulated learning pada siswa yang sedang menjalani

sekolah daring.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara kemandirian

dengan self regulated learning pada siswa yang menjalani sekolah daring?".
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian

dengan self regulated learning pada siswa yang sedang menjalani sekolah daring.

D. Manfaat Penelitian
Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat secara kolektif, baik secara teoritis
maupun secara praktis. Manfaat tersebut diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang Psikologi Pendidikan dan Psikologi
Perkembangan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan
praktis bagi :
a. Bagi Responden
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi siswa terkait pentingnya kemandirian dan self regulated learning
siswa selama menjalani proses sekolah, terutama sekolah daring.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar penelitian ini bermanfaat sebagai bahan rujukan atau referensi untuk
penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan kemandirian dan self

regulated learning.
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E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian dengan kemandirian dan self regulated learning
sebagai variabel telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelusuran terhadap
beberapa penelitian yang terkait, penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian
yang hampir sama namun dengan variabel, lokasi dan subjek yang berbeda agar
tetap menjaga keaslian penelitian.

Penelitian pertama oleh Wulandari dan Rustika (2016) dengan judul Peran
Kemandirian dan Kecerdasan Emosional terhadap Penyesuaian Diri pada Siswa
Asrama Tahun Pertama SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar. Sampel
penelitian berjumlah 125 responden. Hasil penelitian menyatakan bahwa
kecerdasan emosional lebih berpengaruh terhadap penyesuaian diri bila
dibandingkan dengan kemandirian, karena individu dengan kecerdasan emosional
yang tinggi memiliki kemampuan untuk mengendalikan emosi diri, kesadaran
akan emosi, kemampuan dalam perasaan orang lain, adanya motivasi dan
kemampuan dalam berhubungan sosial.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada subjek
penelitian, variabel penelitian dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah
kemadnirian dan kecerdasarn emosi, VT nya adalah penyesuaian diri. Penelitian
yang dilakukan saat ini menggunakan kemandirian sebagai VB, VT nya adalah
self regulated learning. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah siswa asrama
SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar dengan jumlah sebanyak 125 siswa,
sedangkan peneliti menetapkan siswa SMA yang menjalani sekolah daring

sebagai subjek penelitian.
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Kemudian penelitian kedua oleh Sari (2018) dengan judul Hubungan
Kemandirian dengan Self Regulated Learning pada Usia Remaja di Pondok
Pesantren Al-Madina Samarinda. Sampel penelitian berjumlah 96 responden.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan antara
kemandirian dengan self regulated learning pada usia remaja di pondok pesantren
Al-Madina Samarinda.

Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu, pada fenomena, subjek, dan
tempat penelitian. Fenomena pada penelitian tersebut adalah self regulated
learning siswa yang tinggal di Pondok Pesantren. Sedangkan peneliti meneliti
fenomena self regulated learning siswa yang sedang menjalani sekolah daring.
Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah 96 remaja di Pondok Pesantren Al-
Madina Samarinda. Sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah siswa SMA
yang menjalani sekolah daring.

Penelitian ke tiga oleh Mulyani (2013) dengan judul Hubungan antara
Manajemen Waktu dengan Self Regulated Learning pada Mahasiswa. Sampel
penelitian berjumlah 62 mahasiswa jurusan psikologi dan BK angkatan 2006-
2008 Fakultas lImu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara manajemen waktu
dengan self regulated learning pada mahasiswa psikologi dan bimbingan
konseling Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2013) terletak
pada variabel bebasnya yakni manajemen waktu. Sedangkan penelitian ini

menggunakan variabel kemandirian sebagai variabel bebas dan self regulated
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learning sebagai variabel terikat dengan subjek siswa SMA yang sedang
menjalani sekolah daring.

Penelitian keempat oleh Alfina (2014) dengan judul hubungan Self
Regulated Learning dengan Prokrastinasi Akademik pada Siswa Akselerasi.
Sampel penelitian sebanyak 24 orang yang merupakan siswa akselerasi di SMA
Negeri 1 Samarinda. Hasil penelitian menunjukan bahwa prokrastinasi memiliki
hubungan negatif terhadap self regulated learning, yang berarti bahwa semakin
rendah prokrastinasi seseorang maka semakin tinggi self regulated learning yang
dimiliki begitupun sebaliknya.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel, subjek dan tempat penelitian. Penelitian ini menggunakan self regulated
learning sebagai variabel bebas dan prokrastinasi akademik sebagai variabel
terikat. Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan kemandirian sebagai VB
dan self regulated learning sebagai VT. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah
sebanyak 12 siswa akselerasi di Samarinda, sedangkan peneliti menetapkan
subjek adalah siswa SMA yang menjalani sekolah daring.

Penelitian kelima oleh Lestari, Oktia dan Sudiadyani (2016) dengan judul
Hubungan antara Kemandirian dan Penyesuaian Diri dengan Stres pada
Mahasiswa baru angkatan 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati
yang Merantau di Bandar Lampung. Sampel penelitian berjumlah 100
responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa baru Fakultas
Kedokteran Umum Universitas Malahayati yang merantau diBandar Lampung

masih tidak mandiri.
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel, subjek dan tempat penelitian.Penelitian ini menggunakan kemandirian
dan penyesuaian diri sebagai VT dan stress sebagai VB. Penelitian yang dilakukan
saat ini menggunakan kemandirian sebagai VB dan self regulated learning
sebagai VT. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah sebanyak 100 mahasiswa
baru Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati, sedangkan peneliti menetapkan
siswa SMA yang menjalani sekolah daring sebagai subjek penelitian.

Selanjutnya penelitian keenam oleh Bidjerano dan Dai(2007) dengan judul
The Relationship between The Big Five Model of Personality and Self Regulated
Learning Strategies. Tujuan penelitian ini untuk meneliti hubungan antara the
bigfive model of personality dan selfregulated learning strategies. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa sarjana yang terdaftar di sembilan kelas
Universitas besar di AS Timur Laut berjumlah 219 orang. Hasil penelitian untuk
analisis korelasi kanonik menunjukan hasil yang tumpang tindih antara faktor the
bigfive model of personality and selfregulated learning strategies.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel bebas, subjek dan tempat penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel
bebas yaitu the big five model personality. Penelitian yang dilakukan saat ini
menggunakan kemandirian sebagai variabel bebas. Selanjutnya, subjek yang
diteliti adalah 219 mahasiswa Universitas besar di AS Timur Laut, sedangkan

peneliti menetapkan subjek adalah siswa SMA yang menjalani sekolah daring.
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Penelitian ke tujuh oleh Sadi dan Uyar (2013) dengan judul The
Relationship Between Self Efficacy, Self Regulated Learning Strategies and
Achievement : A Path Model. Sampel dalam penelitian ini adalah 428 siswa kelas
9 dan 10 di kota Karaman, Turki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki efikasi diri tinggi, strategi self regulated learning dan strategi
organisasi untuk menyelesaikan tugas saat menghadapi kesulitan bisa menjadi
sukses dalam pelajaran biologi.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel, subjek dan tempat penelitian.Penelitian ini menggunakan variabel self
efficacy, self regulated learning strategies dan achivement sebagai variabel
penelitian. Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan kemandirian sebagai
variabel bebas dan self regulated learning sebagai variabel terikat. Selanjutnya,
subjek yang diteliti adalah 428 siswa di Kota Karaman, sedangkan peneliti
menetapkan subjek adalah siswa SMA yang menjalani sekolah daring.

Kemudian Penelitian ke delapan oleh oleh Yamada, Goda, Matsuda, Kato
dan Miyagawa (2015) dengan judul The Relationship among Self Regulated
Learning, Procrastination and Learning Behaviors in Blended Learning
Environment. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self
regulated learning, prokrastinasi dan perilaku belajar dalam lingkungan
pembelajaran campuran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan subjek penelitian berjumlah 179 mahasiswa baru. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa nilai internal, self regulated learning dan

penundaan adalah elemen fundamental yang meningkatkan kesadaran manajemen
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waktu rencana pembelajaran dan kesadaran manajemen waktu yang positif
dipromosikan untuk menyerahkan laporan kertas satu menit dalam tenggat waktu
dan laporan rutin lebih awal.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel, subjek dan tempat penelitian. Penelitian ini menggunakan self regulated
learning, procrastination dan perilaku belajar sebagai variabel dalam peneltian,
sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan kemandirian sebagai
variabel bebas dan self regulated learning sebagai variabel terikat. Selanjutnya,
subjek yang diteliti adalah mahasiswa baru sebanyak 179 siswa, sedangkan
peneliti menetapkan subjek adalah siswa SMA Negeri yang menjalani sekolah
daring.

Penelitian ke sembilan oleh Hamamura, Xu dan Du (2013) dengan judul
Culture, Social Class, and Independence Interdependence: The Case of Chinese
Adolescents. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara kelas
sosial dan kemandirian-saling ketergantungan diantara remaja di Cina. Hasil
penelitian menunjukan hasil yang beragam, yaitu proses psikologis yang
diimpilasikan oleh kemandirian saling ketergantungan. Siswa dengan orangtua
berpendidikan tinggi memiliki emosi yang  lebih besar dalam melepaskan diri
secara sosial dan tingkat harga diri lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
orangtuanya kurang berpendidikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam

hubungan antara kelas sosial dan kemandirian itu saling ketergantungan.
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel, subjek dan tempat penelitian.Penelitian ini menggunakan variabel
culture, social class and independence interdepence. Penelitian yang dilakukan
saat ini menggunakan kemandirian sebagai variabel bebas dan self regulated
learning sebagai variabel terikat.Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah remaja di
Cina. Sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah siswa SMA yang menjalani
sekolah daring.

Penelitian ke sepuluh dilakukan oleh Bozpolat(2016) dengan judul
Investigation of the Self Regulated Learning Strategies of Students from The
Faculty of Education Using Ordinal Logistic Regression Analysis. Subjek
penelitian berjumlah 1.398 mahasiswa dan sampel penelitian berjumlah 826
mahasiswa yang merupakan mahasiswa tahun ke 3 Fakultas Pendidikan
Universitas Cumhuriyet. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis kelamin, nilai
rata-rata akademik umum dan self efficacy akademik siswa memprediksikan
tingkat strategi self regulated learning yang signifikan.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel, subjek dan tempat penelitian. Pada penelitian Bozpolat (2016)
menggunakan self regulated learning sebagai variabel bebas. Penelitian yang
dilakukan saat ini menggunakan self regulated learning sebagai variabel terikat.
Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah 826 mahasiswa Fakultas Pendidikan
Universitas Cumhuriyet. Sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah siswa

SMA yang menjalani sekolah daring.
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Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dan sejauh yang peneliti ketahui,
tidak ada penelitian yang menunjukan hubungan kemandirian dengan self
regulated learning pada siswa SMA yang menjalani sekolah daring, baik yang di
adakan di Indonesia ataupun di luar Indonesia. Dengan demikian penelitian ini

dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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